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Abstract.  This study discusses how private tutoring can help improve the learning motivation of children aged 9–10 years, as 

well as the factors that support or hinder that motivation. The research was conducted using a qualitative method 

through observation, interviews, and documentation at a private tutoring center in Kwadengan Village. The results 

show that children’s learning motivation increases because the tutor uses enjoyable teaching approaches, 

technology-based learning media, and maintains good communication with parents. However, children’s motivation 

is also affected by several obstacles such as fatigue, lack of focus, and an unconducive learning environment. 

Overall, private tutoring plays an important role in providing better learning support and helping children become 

more enthusiastic about learning. 
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Abstrak. Penelitian ini membahas bagaimana les privat dapat membantu meningkatkan motivasi belajar anak usia 9–10 

tahun, serta faktor yang mendukung dan menghambat motivasi tersebut. Penelitian dilakukan dengan metode 

kualitatif melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi di sebuah lembaga les privat di Desa Kwadengan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar anak meningkat karena tutor menggunakan pendekatan 

yang menyenangkan, media pembelajaran berbasis teknologi, serta komunikasi yang baik dengan orang tua. 

Namun, motivasi anak juga dipengaruhi oleh beberapa hambatan seperti rasa lelah, kurang fokus, dan kondisi 

lingkungan belajar yang kurang kondusif. Secara keseluruhan, les privat berperan penting dalam memberikan 

dukungan belajar yang lebih baik dan membantu anak lebih bersemangat dalam belajar. 

Kata Kunci - les privat,faktor pendukung motivasi belajar,faktor penghambat motivasi belajar 

I. PENDAHULUAN  

   Les Privat merupakan bantuan   yang diberikan  oleh  pembimbing  kepada  siswa  yang mengalami 

kesulitan belajar. Les  privat biasanya  dilakukan  oleh  guru  atau  tentor  atau bisa  juga dilakukan  oleh suatu  

lembaga  yang memberi jasa les [1]. Les privat merupakan salah satu alternatif solusi dalam mengatasi 

rendahnya motivasi belajar pada anak usia 9–10 tahun, yang berada dalam fase perkembangan kognitif konkret. 

Pada usia ini, anak mulai mampu berpikir logis namun masih sangat membutuhkan bimbingan dan dukungan 

dari lingkungan sekitar [2]. Rendahnya motivasi belajar dalam kegiatan pembelajaran juga akan menyebabkan 

perasaan frustasi, tidak puas, kebosanan dan konsentrasi buruk yang dapat membebani siswa dalam pencapaian 

prestasi belajar. 

Motivasi adalah dorongan yang timbul baik dari dalam maupun dari luar yang dapat mengakibatkan 

siswa dapat belajar dengan baik dan seseorang yang memiliki motivasi belajar yang baik sejalan dengan 

keinginannya untuk mendapatkan prestasi belajar yang terbaik juga [3]. Motivasi dibagi menjadi dua jenis, 

yaitu: 1) Motivasi intrinsik, yaitu motivasi yang berasal dari dalam diri siswa dan muncul saat belajar untuk 

memenuhi kebutuhan dan tujuan mereka sendiri,2) Motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi yang datang dari luar, 

seperti dorongan dari orang lain atau lingkungan sekitar [4].Oleh karena itu, motivasi dalam diri seseorang 

sangat dipengaruhi oleh faktor ekternal (lingkungan), dan faktor internal yang melekat pada setiap orang 

(pembawaan), tingkat pendidikan,pengalaman masa lalu,keinginan dan harapan masa depan. Dalam motivasi 

berisi keinginan, harapan, kebutuhan, tujuan, dan dorongan. Motivasi belajar bisa datang dari dalam diri siswa 

atau dari luar, dan berfungsi mendorong siswa untuk belajar demi mencapai tujuan sesuai keinginannya [5]. 

Motivasi belajar siswa sangat berperan dalam meningkatkan prestasi belajar, terutama dalam mata 

pelajaran tertentu. Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung memperoleh hasil belajar yang lebih baik, 
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karena semakin tinggi motivasinya, semakin besar pula usaha yang dilakukan [6]. Motivasi sebagai faktor. 

psikologis berperan dalam memunculkan, mendasari, dan mengarahkan kegiatan belajar. Siswa yang memiliki 

motivasi tinggi akan rajin, gigih, tidak mudah menyerah, dan bersemangat belajar untuk meraih prestasi dan 

menyelesaikan masalah. Sebaliknya, siswa yang kurang termotivasi cenderung cuek, mudah menyerah, dan 

kurang fokus pada pelajaran, sehingga mengalami kesulitan dalam belajar[7]. Hubungan motivasi belajar 

dengan hasil belajar pada dasarnya ‘motivasi berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi 

siswa’.Jadi,motivasi belajar sangat penting, terutama bagi siswa yang sedang menempuh pendidikan di 

sekolah. Tinggi rendahnya motivasi akan memengaruhi bagaimana siswa bersikap saat mengerjakan tugas. 

Siswa yang termotivasi biasanya menunjukkan sikap sungguh-sungguh, tekun, perhatian, dan sabar. Dengan 

motivasi, siswa akan lebih semangat belajar dan mengerjakan tugas dari guru, sehingga minat belajar 

meningkat dan proses belajar di kelas menjadi lebih aktif [8]. 

Salah satu murid di lembaga les privat, menceritakan bahwa yang menyebabkan menurunnya motivasi 

belajarnya yaitu disebabkan oleh faktor keluarga, lingkungan sekitar dan juga penggunaan teknologi seperti 

gadget yang membuat dia masih belum bisa fokus dan konsisten dalam belajar.Dengan demikian, guru les dan 

orang tua harus saling berkomunikasi baik untuk saling bekerja sama dalam memberikan informasi terkait 

perkembangan siswa tersebut agar masalah seperti itu cepat tertangani[9]. Lokasi les privat tersebut berada 

pada salah satu Desa Kwadengan di Sidoarjo.Peneliti memilih lokasi tersebut karena didasarkan pada 

pertimbangan bahwa Desa Kwadengan memiliki masyarakat dengan lingkungan sosial yang beragam,sehingga 

dapat memberikan data yang lebih bervariasi terkait motivasi belajar anak.Selain itu, les privat di desa ini satu-

satunya les privat yang sudah mengikuti perkembangan teknologi seperti penggunaan media pembelajaran 

yang bervariasi,pemanfaatan wordwall sebagai bahan evaluasi pembelajaran dan lain sebagainya.Sedangkan 

subjek dalam penelitian ini adalah  anak usia 9-10 tahun karena pada les privat di desa kwadengan,hanya 

terdapat anak usia 9-10 tahun yang sebagian mengalami kesulitan belajar,turunnya motivasi belajar dan mulai 

menghadapi peningkatan beban akademik di sekolah dasar.Contohnya saja,anak-anak disekolah hanya 

mendapatkan materi saja namun sekolah belum memfasilitasi kebutuhan belajar seperti buku paket yang dapat 

membantu mereka untuk lebih mudah memahami pelajaran.Sehingga penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang menghambat motivasi belajar anak usia 9–10 tahun dalam mengikuti les 

privat dan untuk mendeskripsikan peran les privat sebagai salah satu alternatif solusi dalam meningkatkan 

motivasi belajar anak usia 9–10 tahun. 

Adapun berbagai faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya motivasi belajar salah satunya yaitu 

dukungan sosial dari lingkungan sekitar terutama dari lingkungan keluarga. Dukungan sosial yang diberikan 

oleh keluarga kepada anak ditunjukkan dari berbagai bentuk dukungan yang meliputi dukungan emosional, 

dukungan penghargaan, dukungan instrumental dan dukungan informasi. Keluarga berfungsi sebagai tempat 

belajar anak sejak anak lahir dan sebagai bekal untuk kehidupan anak pada nantinya serta untuk membangun 

kepercayaan antara sesama. Fungsi utama keluarga adalah sebagai wahana, tempat tinggal, tempat belajar 

untuk hidup, untuk mengembangkan kemampuan dalam berbagai hal, berlatih dan menghasilkan kasih sayang, 

berlatih membangun kepercayaan antara sesama [10].   Latar belakang tingkat pendidikan orang tua juga 

berkorelasi positif dengan cara mereka mengasuh anak, sementara pengasuhan anak berhubungan dengan 

perkembangan anak. Dapat disimpulkan, makin tinggi pendidikan terakhir orangtua akan makin baik pula cara 

pengasuhan anak dan akibatnya perkembangan anak terpengaruh berjalan secara positif. Sebaliknya makin 

rendah tingkat pendidikan orangtua akan kurang baik dalam mengasuh anak, sehingga perkembangan anak 

berjalan kurang menguntungkan. Orang tua punya peran penting dalam pendidikan anak. Karena itu, mereka 

sebaiknya menjadi pendukung utama yang membuat anak merasa dicintai, dihargai, dan diperhatikan. 

Hubungan yang hangat dan komunikasi yang baik antara orang tua dan anak dapat membantu anak 

menyelesaikan masalahnya, terutama yang berkaitan dengan pelajaran di sekolah [11]. Selain itu, adapun faktor 

penghambat motivasi belajar adalah kemampuan siswa. Faktor kemampuan siswa di antaranya yaitu 

kemampuan dalam belajar mandiri atau kemandirian belajar [12]. Kemandirian belajar adalah belajar yang 

dilakukan dengan sedikit atau sama sekali tanpa bantuan dari pihak luar. 

Guru les tidak hanya berperan membantu proses belajar tetapi membantu murid-murid yang memiliki 

kendala belajar dan harus mengupayakan keterlibatan orang tua secara aktif agar dapat mengetahui 

perkembangan anaknya tersebut [13]. Les privat  muncul  sebagai  alternatif  pembelajaran  karena  mampu  

memberikan solusi  atas  keterbatasan  yang  sering  ditemukan  dalam  pembelajaran  di  sekolah. Les privat 

adalah pembelajaran di luar sekolah atau jam belajar resmi yang tetap mengikuti kurikulum sekolah. Jumlah 

siswanya maksimal empat orang, dan durasi belajar hanya beberapa jam. Setiap siswa dibimbing oleh satu 

guru, sehingga metode pengajaran bisa disesuaikan dengan kebutuhan dan karakter masing-masing siswa 

[14].Anak yang menerima bantuan dari tutor les privat akan menunjukkan kinerja yang lebih. baik dalam proses 

belajarnya. Les privat juga dapat membantu anak dalam mengembangkan pengetahuan dan keterampilan. 
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Keuntungan lain dari mengikuti les privat yaitu suasana belajar lebih santai dan fokus sehingga dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar yang lebih optimal. 

Penelitian mengenai les privat dan motivasi belajar anak sering dibahas dalam beberapa artikel 

terdahulu.Beberapa diantaranya membahas motivasi belajar dengan metode pembelajaran kooperatif make a 

mach,pembelajaran dengan metode berdiferensiasi,serta pembelajaran yang berbasis masalah yang relevan 

hingga tahin 2024. Namun pada penelitian ini terdapat pembaharuan, yaitu dengan menekankan bahwa pada 

era sekarang, peningkatan motivasi belajar siswa melalui les privat tidak hanya bergantung pada metode atau 

model pembelajaran saja melainkan dengan pemanfaatan teknologi seperti penggunaan power point 

interaktif,evaluasi melalui wordwall dan media digital lainnya yang dapat membuat siswa lebih tertarik dan 

termotivasi untuk belajar.Dengan begitu, fokus Penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana motivasi 

belajar anak usia 9-10 tahun dalam kegiatan pembelajaran di lembaga les privat. Selain itu peneliti juga 

membahas bagaimana faktor pendukung dan penghambat motivasi belajar anak pada rentang usia tersebut. 

Maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kondisi motivasi belajar anak dan 

faktor yang mempengaruhi motivasi belajar anak usia 9-10 Tahun. 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus yang bertujuan agar 

peneliti dapat mengetahui bagaimana motivasi belajar anak usia 9-10 tahun dalam kegiatan pembelajaran di 

lembaga les privat dan bagaimana faktor pendukung dan penghambat motivasi belajar tersebut. Lokasi 

penelitian berada di lembaga les privat yang ada di salah satu desa yang bernama desa Kwadengan di 

Sidoarjo.Lokasi tersebut dipilih sebagai objek penelitian karena lembaga les tersebut mempunyai murid les 

berusia 9-10 Tahun dan yang memiliki masalah terkait motivasi belajar. Adapun waktu penelitian 

dilaksanakan pada bulan Juni. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu berupa data primer dan 

data sekunder. Data primer merupakan data yang dihasilkan langsung melalui hasil survei, observasi dan 

wawancara sehingga lebih relevan dengan pertanyaan penelitian [15], sedangkan data sekunder berupa data 

dokumentasi.  

Teknik pengumpulan data didapatkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan secara langsung agar dapat mengetahui dan merasakan suasana belajar murid yang ada di lembaga 

tersebut. Subjek penelitian ini adalah murid les yang berusia 9-10 Tahun. Penelitian ini menggunakan teknik 

wawancara terstruktur dengan menyiapkan pertanyaan kepada guru les privat untuk mengetahui informasi 

lebih mendalam. Sedangkan dokumentasi merupakan pengumpulan data dalam bentuk foto, Lembar kerja 

Peserta Didik (LKPD) atau catatan lain yang mendukung penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

                                               Gambar 1 Model Analisis Data Miles & Huberman  

Analisis data pada penelitian ini menggunakan prosedur analisis data Miles & Huberman.Pada 

gambar diatas dapat dijelaskan secara rinci sebagai berikut; pertama dengan melakukan observasi langsung 

ke tempat lembaga les privat,kedua melakukan wawancara untuk mengumpulkan data dengan beberapa 

pertanyaan sesuai dengan fokus penelitian dan mencatat perilaku guru dan murid ber usia 9-10 Tahun dalam 

proses pembelajaran,ketiga dokumentasi yang bisa berupa bahan ajar,foto kegiatan,catatan dan hasil evaluasi 

sesuai fokus penelitian,ke empat kesimpulan dengan menarik makna dari data yang telah disajikan. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Motivasi belajar anak usia 9-10 tahun dalam kegiatan pembelajaran di lembaga les privat 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan bahwa diketahui anak berusia 9-10 tahun bisa 

merespon dengan pandangan positif mengenai gaya mengajar tutor. Mereka mengatakan bahwa dalam 

pembelajaran, peserta didik dapat memahami apa yang diajarkan dengan tutor. Karena tutor menjelaskan 

dengan pelan-pelan dan memberikan contoh nyata sehingga bisa dipahami oleh peserta didik.Dalam sebuah 

pembelajaran, materi yang kontekstual lebih mudah dipahami daripada materi yang bersifat abstrak dan 

konseptual[16]. Salah satu peserta didik mengatakan bahwa jika mereka tidak dapat memahami materi 

dengan benar, tutor tidak  memarahi dan bahkan mengajari sampai peserta didik tersebut paham. Tutor juga 

menggunakan berbagai metode atau alat bantu pembelajaran untuk memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi. 

Respon ini menunjukkan bahwa dalam hal emosional, anak bisa dikatakan aman dan nyaman dalam 

lingkungan pembelajaran. Dengan begitu hal yang berhubungan dengan emosional menjadi hal paling 

penting dalam pembelajaran[17]. Karena jika emosional tidak terkontrol, maka pembelajaran yang dilakukan 

tidak akan efektif dan bermakna. Suasana belajar ini menjadikan peserta didik termotivasi dalam belajar serta 

menciptakan hubungan yang baik anatara tutor dan peserta didik.  

 

Sedangkan secara pengetahuan, peserta didik mampu menunjukkan bahwa mereka memahami 

materi dengan baik karena metode yang digunakan oleh tutor sesuai dengan gaya belajar mereka.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                       Gambar 2  Kegiatan Pembelajaran 

 

Gambar 2 menunjukkan suasana kegiatan pembelajaran di lembaga les privat, di mana seorang tutor 

sedang mendampingi peserta didik usia 9–10 tahun dalam proses belajar. Interaksi yang terjalin menunjukkan 

adanya pendampingan yang intens, suasana belajar yang kondusif, serta komunikasi dua arah antara tutor 

dan peserta didik. Kondisi ini mencerminkan lingkungan belajar yang aman dan nyaman, sehingga dapat 

mendukung tumbuhnya motivasi belajar anak.Dengan begitu peserta didik akan terlihat lebih aktif dan 

antusias dalam mengikuti pembelajaran.Suasana pembelajaran seperti ini membantu peserta didik memahami 

materi dengan lebih baik.Dan hal apa saja yang dapat membuat peserta didik termotivasi belajarnya,dapat 

dilihat pada hasil analisis motivasi belajar anak usia 9-10 tahun pada gambar 3. 
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                                      Gambar 3 Hasil Analisis Motivasi Belajar Anak usia 9-10 Tahun 

 

Dari hasil analisis motivasi belajar peserta didik,mereka merasa antusias mengikuti les privat karena 

adanya berbagai aktivitas yang membuat pembelajaran menjadi menyenangkan. Beberapa anak menyebutkan 

bahwa mereka sangat menyukai saat sesi les diselingi dengan game, ice breaking, dan pemberian hadiah. Ice 

breaking merupakan salah satu kegiatan yang penting dalam pembelajaran di lembaga les privat, khususnya 

bagi peserta didik usia 9–10 tahun. Ice breaking dilakukan di awal atau di sela-sela pembelajaran untuk 

mencairkan suasana dan mengurangi rasa jenuh anak. Melalui kegiatan sederhana seperti permainan singkat, 

tanya jawab ringan, atau gerakan tubuh, peserta didik menjadi lebih rileks dan siap mengikuti 

pembelajaran[18]. Tutor juga memberi waktu istirahat ketika anak terlihat lelah, misalnya dengan 

memberikan waktu untuk makan dan minum sebelum melanjutkan belajar.Aktivitas seperti hal tersebut dapat 

disebut dengan dinamika pembelajaran yang adaptif yaitu pembelajaran yang mampu menyesuaikan kondisi 

fisik, emosi, dan minat peserta didik[19]. Variasi dalam pembelajaran tersebut terbukti mampu meningkatkan 

keterlibatan anak dalam pembelajaran.  

Pemberian reward seperti hadiah kecil atau pujian juga menjadi pemicu motivasi belajar. Anak 

merasa dihargai atas usaha mereka menyelesaikan tugas. Pemberian reward seperti ini merupakan bentuk 

penguatan positif (positive reinforcement) yang terbukti efektif dalam menumbuhkan motivasi belajar, 

terutama bagi anak-anak yang cenderung membutuhkan dorongan eksternal di awal proses belajar.Selain itu, 

tutor juga menunjukkan kemampuan fleksibilitas dalam menghadapi tantangan belajar. Jika anak mengalami 

kesulitan dalam memahami suatu materi, tutor tidak segan mengubah pendekatan, baik dengan memberi 

contoh baru, menggunakan alat bantu visual, atau mengaitkan materi dengan pengalaman sehari-hari[20]. 

Hal ini menunjukkan bahwa tutor memiliki kemampuan untuk membaca kebutuhan peserta didik dan 

memberikan respon yang sesuai.Sebagaimana diungkapkan dalam hasil wawancara bahwa tutor terkadang 

menggunakan media bantu berupa gambar atau video yang dimana merupakan gaya belajar yang diminati 

oleh peserta didik. Karena mengingat bahwa usia 9-10 tahun termasuk dalam tahap operasional konkret 

menurut teori perkembangan Piaget.Dinamika pembelajaran yang adaptif dan menyenangkan ini menjadi 

salah satu faktor penting dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam les privat, terutama pada 

usia yang masih membutuhkan pendekatan belajar yang konkret, bervariasi, dan interaktif[21]. 
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B. Faktor pendukung dan penghambat motivasi belajar anak usia 9-10 tahun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                

                           Gambar 4 Hasil Analisis Faktor pendukung dan penghambat motivasi belajar 

 

Faktor Pendukung Motivasi Belajar Peserta Didik 

Faktor pendukung adalah faktor yang menunjukkan adanya perkembangan yang terjadi dalam 

proses belajarnya peserta didik.Faktor yang dapat mendukung motivasi belajar peserta didik di les privat 

tersebut dapat terlihat dari kemampuan tutor dalam mengelola les.Dari observasi yang sudah dilakukan,tutor 

mampu membangun pendekatan terhadap peserta didik sebelum memulai pembelajaran.Hal itu dilakukan 

agar peserta didik lebih merasa nyaman dan percaya diri untuk belajar.Tidak hanya itu,tutor juga dapat 

menyesuaikan gaya pembelajaran sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. 

Temuan ini sangat sesuai dengan teori belajar humanistik terutama gagasan dari Carl Rogers 

bahwasannya proses belajar akan lebih efektif apabila peserta didik merasa dihargai dan dapat belajar tanpa 

adanya tekanan serta mereka harus nyaman secara emosional dan tentunya memiliki hubungan yang baik 

dengan pengajarnya[22]. Dalam hal ini tutor les bertindak sebagai fasilitator yang tidak hanya menyampaikan 

materi dan memberikan soal-soal saja melainkan juga membangun suasana belajar yang suportif dan pribadi. 

Hal ini juga sesuai dengan teori kebutuhan Abraham Maslow, di mana terciptanya rasa aman, merasa 

dihargai, dan rasa nyaman menjadi dasar penting sebelum peserta didik mempunyai motivasi belajar yang 

lebih tinggi[23]. Dalam hal ini pendekatan yang dilakukan antara tutor les dengan peserta didik merupakan 

sebuah pendekatan yang berbasis humanistik. Tentunya humanistik merupakan bagian dari pembelajaran dan 

hal tersebut sangat penting dalam kesejahteraan pembelajaran. 

Berdasarkan pernyataan tutor les privat terkait faktor pendukung berupa pemberian feedback kepada 

peserta didik bahwasannya tutor tersebut akan memberikan umpan balik yang membangun. Dimana tutor les 

tersebut menerapkan tahap apresiasi-perbaiki-motivasi. Apresiasi yang dimaksud adalah menghargai usaha 

peserta didik dalam mengerjakan tugas. Selanjutnya perbaiki dimana mengevaluasi bagian mana yang perlu 

diperbaiki.Terakhir memotivasi yaitu dengan memberikan semangat kepada peserta didik agar lebih 

bersemangat dalam mengevaluasi perbaikan tersebut. Hal ini dibuktikan dengan observasi yang dilakukan 

peneliti dimana ketiga tahap tersebut dilakukan secara runtut dengan mengedepankan pendekatan tanpa 

adanya paksaan. 

Kemudian faktor pendukung lainnya adalah berkaitan dengan penggunaan media pembelajaran 

interaktif berbasis teknologi. Karena di zaman sekarang, teknologi menjadi hal yang sangat utama dalam 

kehidupan manusia[24]. Dengan adanya kecanggihan teknologi maka harus dimanfaatkan sebaik mungkin. 

Seperti yang dikatakan oleh tutor les bahwasannya dengan penggunaan media berbasis teknologi mampu 

membuat peserta didik menjadi lebih paham, teratrik dengan pembelajaran dan meningkatkan motivasi 

belajar. Dalam hal ini tutor les menggunakan media pembelajaran berbasis PPT interaktif, Quiziz dan 
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Wordwall. PPT digunakan untuk menjelaskan materi yang dibahas kemudian implementasi asesmen 

menggunakan berbasis game quiziz dan wordwall. Sehingga mereka bisa diibaratkan bermain sambil belajar. 
Media pembelajaran ini dirancang oleh tutor untuk meningkatkan keterlibatan siswa melalui interaksi 

langsung dengan materi, sehingga siswa dapat belajar dengan lebih aktif dan efektif[25]. Hal ini bisa 

dibuktikan dengan observasi yang peneliti lakukan yakni dalam pembelajaran yang dilakukan tutor 

menggunakan media tersebut dalam mengajar dan media tersebut digunakan untuk sekali pertemuan dan 

dengan mata pelajaran yang berbeda. Dikarenakan tutor tersebut mengajar anak didik sd kelas atas. 

Faktor pendukung lainnya, tutor menggunakan metode yang membuat peserta didik tidak bosan 
dengan pembelajaran. Contohnya seperti yang dikatakan oleh tutor bahwa metode yang digunakan relatif 

lebih ke diskusi interaktif dan roleplay yang memungkinkan mereka belajar dengan pendekatan kontekstual 

dimana mereka tidak hanya belajar konsep, melainkan juga bisa mengimplementasikan atau menghubungkan 

di dunia nyata mereka[26]. Oleh karena itu, metode ini banyak digunakan karena mampu membuat peserta 

didik menjadi lebih bersemangat dan memahami konsep materi yang tidak bentuk konsep melainkan 

ditafsirkan sehingga mereka memahami. Hal ini dibuktikan dengan observasi yang dilakukan peneliti yakni 

pada saat itu tutor melakukan metode roleplay dimana mereka menampilkan sebuah peran yang sesuai 

dengan materi. 

Selain itu,tutor juga melakukan komunikasi secara rutin dengan orang tua peserta didik untuk 

membantu tutor dalam membangun motivasi belajar peserta didik. Komunikasi rutin antara tutor dan orang 

tua memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan belajar peserta didik.Komunikasi rutin dilakukan 

supaya tutor dan orang tua peserta didik mengetahui perkembangan peserta didik,memahami kendala yang 

dihadapi, serta ikut berkontribusi dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif di rumah.Terakhir hal 

yang menjadi faktor pendukung yaitu tutor memberikan waktu istirahat disela sela waktu belajar agar peserta 

didik lebih rileks dalam mengikuti pembelajaran. 

 

 

Faktor Penghambat Motivasi Belajar Peserta Didik 
Adapun beberapa faktor penghambat motivasi belajar peserta didik yang ada dalam les privat yang 

disampaikan oleh tutor. 

1. Peserta didik terlihat mudah bosan atau kehilangan fokus selama proses les privat. 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa selama proses les privat berlangsung, peserta didik cenderung 

mengalami kesulitan dalam mempertahankan perhatian dan minat terhadap materi yang sedang dipelajari. 

Menurut pengamatan tutor, hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor seperti durasi belajar yang terlalu 

lama, metode pembelajaran yang kurang variatif, kondisi fisik atau mental peserta didik yang sedang lelah, 

serta minimnya motivasi dari dalam diri anak. Akibatnya, peserta didik menjadi cepat merasa bosan, tidak 

responsif, dan sulit menyelesaikan tugas dengan maksimal[27]. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi 

tutor untuk menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan interaktif. 

2. Fokus peserta didik terpecah karena hal di luar pembelajaran 

Faktor penghambat selanjutnya yang dihadapi tutor saat kegiatan pembelajaran berlangsung adalah 

peserta didik sulit berkonsentrasi saat belajar bersama tutor.Hal tersebut diungkapkan oleh tutor 

bahwasannya peserta didik fokusnya mudah terpecah dengan hal diluar pembelajaran seperti mudah tergoda 

dengan suara dan aktivitas di sekitarnya.Suara dan aktivitas disekitarnya yang dimaksud yaitu menghentikan 

kegiatan belajar karena tertarik dengan suara orang tua atau anggota keluarga lain yang sedang berbicara atau 

bercanda di dekat ruang belajar.Akibatnya kegiatan les menjadi kurang baik dan waktu les juga menjadi lebih 

lama.Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan belajar berpengaruh terhadap tingkat konsentrasi belajar dan 

ke efektivan proses belajar peserta didik[28]. 

3. Suasana les privat tidak kondusif dan terganggu 

Untuk membuat peserta didik nyaman dan senang belajar di les privat, pemilihan metode 

pembelajaran yang tepat juga belum tentu membuat peserta didik tertib dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran[29].Tidak kondusifnya kelas dapat dilihat dari apa yang dilakukan peserta didik saat kegiatan 

berlangsung. Salah satu contohnya yaitu kehilangan fokus karena lelah atau mengantuk.Hal tersebut sering 

terjadi saat di les privat. Peserta didik menjelaskan yang menyebabkan mereka lelah atau mengantuk adalah 

kurang perhatiannya orang tua untuk mengingatkan mereka agar tidur siang terlebih dahulu dan tidak adanya 

batas jam bermain dengan temannya sehingga saat les mereka merasa mudah lelah dan mengantuk. 

Tidak hanya itu, terkadang saat jam pelajaran dimulai, ada salah satu anak yang mengusili temannya 

dengan perkataan yang tidak baik sampai temannya merasa tidak nyaman lalu membalas dengan perkataan 
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yang tidak baik juga. Jika hal seperti itu dibiarkan,kelas menjadi tidak kondusif dan peserta didik yang lain 

tidak dapat belajar dengan maksimal[30].  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                     Gambar 5 wawancara dengan tutor 

       

Dari Kesimpulan hasil observasi dan wawancara dengan tutor terkait Les Privat Sebagai Pemecahan 

Masalah Motivasi Belajar: Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat Motivasi belajar Anak Usia 9-10 

Tahun,tutor sudah memberikan yang terbaik agar peserta didik dapat belajar dengan maksimal dan motivasi 

belajar mereka terus meningkat. Penggunaan media pembelajaran,pemanfaaatan teknologi dan pemilihan 

model pembelajaran juga sangat berpengaruh dalam membantu peserta didik memahami pelajaran dan 

kemampuan setiap individu menjadi meningkat[31]. 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa les privat memiliki peran yang penting dalam meningkatkan motivasi belajar anak usia 9–10 tahun. 

Les privat mampu menciptakan suasana belajar yang lebih nyaman, aman, dan kondusif melalui pendekatan 

tutor yang sabar, ramah, serta mampu menyesuaikan metode pembelajaran dengan karakteristik dan 

kebutuhan peserta didik. Motivasi belajar anak meningkat karena adanya variasi kegiatan pembelajaran, 

seperti penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis teknologi, pemberian ice breaking, game, reward, 

serta pendampingan tutor yang intens ketika peserta didik mengalami kesulitan belajar. Selain faktor 

pendukung tersebut, penelitian ini juga menemukan adanya faktor penghambat motivasi belajar, antara lain 

mudah bosan, kurang fokus, kondisi fisik yang lelah, serta lingkungan belajar yang kurang kondusif. Dengan 

demikian, les privat dapat menjadi salah satu alternatif solusi dalam mengatasi permasalahan motivasi belajar 

anak usia 9–10 tahun, asalkan didukung oleh tutor yang profesional, metode pembelajaran yang variatif, serta 

kerja sama yang baik antara tutor dan orang tua peserta didik. 
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